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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya 

bakteri coliform pada air sumur warga di Rw 004 desa 

serdang kulon kelurahan serdang kulon kecamatan 

panongan kabupaten Tangerang Banten. Secara teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

khazanah ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

Identifikasi coliform pada air sumur warga di desa 

serdang kulon kelurahan serdang kulon kabupaten 

Tangerang Banten. Penelitian ini bersifat Deskriptif 

Observatif, yaitu peneliti mengamati secara langsung 

obyek yang akan diteliti, kemudian digambarkan secara 

deskriptif untuk mengetahui ada atau tidaknya bakteri 

Coliform pada sampel air baku sumur di desa Serdang 

Kulon kabupaten Tangerang menggunakan pemeriksaan 

laboratorium secara kuantitatif dengan metode Most 

Probable Number (MPN) Coliform. Hasil menujukan 

bahwa semua sampel positif mengandung coliform 

padasampel air sumur. Kesimpulannya yaitu dengan 

presentase 100%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa semua sampel air 

sumur gali di Rw 004  Desa Serdang Kulon Kelurahan 

Serdang Kulon Kabupaten Tangerang Banten positif 

mengandung bakteri coliform dengan nilai indeks MPN 

tertinggi yaitu >1100/100ml sampel air dan yang 

terendah 9/100ml sampel air. Dari 10 sampel yang 

diteliti, didapatkan 9 sampel air sumur yamg positif 

mengandung bakteri Escherichia coli dan 1 sampel yang 

positif mengandung bakteri Enterobacter sp. 
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Pendahuluan 

Kebutuhan manusia akan air sangat kompleks, antara lain untuk masak, mencuci, 

mandi, makan ,dan minum. Menurut data dari WHO bahwa, di negara maju masing-

masing orang memerlukan air antara 60-120 liter per hari. Sedangkan menurut Dirtjen 

POM, Depkes di Indonesia bahwa keperluan air adalah 60 liter per kapita, meliputi 30 

liter untuk keperluan mandi, 15 liter untuk keperluan minum dan sisanya untuk 

keperluan lainnya (Suryana, 2013). 

Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Nomor 492 / MENKES / PER / IV / 

2010 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air disebut sebagai air minum 

adalah air yang melalui proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat 

langsung diminum. Sedangkan air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan 

sehari-hari harus memenuhi syarat kesehatan yang meliputi syarat-syarat fisika, kimia, 

mikrobiologi dan radioaktif (Waluyo, 2009).  

Salah satu syarat yang paling penting adalah bebas dari mikroba patogen dan zat 

yang berbahaya, terutama oleh kontaminasi mikroba yang paling berbahaya seperti 

bakteri koliform. Sumber air yang biasa digunakan untuk pemakaian aktivitas 

masyarakat dapat berasal dari PAM dan sumur gali. Beberapa daerah tertentu masih 

banyak menggunakan air sumur gali sebagai sumber air salah satu daerah tersebut 

adalah wilayah Serdang Kulon Kecamatan Panongan Kabupaten Tangerang Banten. 

Tinggi kasus penyakit akan diare diwilayah Serdang kulon dimungkinkan karena 

penggunaan air sumur untuk pemenuhan kebutuhan sehari hari yang dicurigai 

mengandung bakteri coliform. 

Bakteri koliform adalah salah satu bakteri patogenik yang keberadaannya lazim 

ditemukan di air, dimana keberadaan bakteri ini mampu menentukan suatu sumber air 

telah terkontaminasi patogen atau tidak. Keberadaan bakteri tersebut diantaranya 

disebabkan oleh sumber pencermar seperti jamban, air kotor atau comberan, tempat 

pembuangan sampah, kandang ternak dan saluran peresapan yang bedekatan dengan 

sumber air (Bambang 2014)  

Konsentrasi berlebihan dari mikroorganisme biasanya merupakan akibat dari 

kontaminasi. Sehingga, air yang akan digunakan untuk keperluan sehari-hari berbahaya 

dan dapat menimbulkan penyakit infeksius. Sumur gali tanpa pompa merupakan 

bangunan penyadap air atau pengumpul air tanah dengan cara menggali. Keadaan model 

konstruksi dan cara pengambilan air sumur pun dapat menjadi sumber kontaminasi dan 

bila cara pembuatannya tidak benar-benar diperhatikan, misalnya sumur dengan 

konstruksi atau model terbuka dan pengambilan air dengan timba. Pada segi kesehatan 

sebenarnya penggunaan sumur gali ini kurang baik jika airnya langsung dikonsumsi, 

tetapi untuk memperkecil kemungkinan terjadinya pencemaran dapat diupayakan 

pencegahannya (Bambang 2014). 

Pencemaran materi fekal tidak dikehendaki ditinjau dari segi estetika, sanitasi 

maupun kemungkinan terjadinya infeksi yang berbahaya. Jika di dalam 100 ml air 

minum terdapat 500 bakteri coliform, memungkinkan terjadinya penyakit 

gastroenteritis, yang akan segera diikuti oleh demam tifus. Diketahui pula bahwa air 



Iis Herlina 

50                                                            Jurnal Sehat Indonesia: Vol. 2, No. 2, Juli 2020 

adalah salah satu pembawa penyakit yang berasal dari tinja untuk sampai kepada 

manusia. (Kurniasih 2003). 

Berdasarkan survei diwilayah serdang kulon didapatkan bahwa (32%) masyarakat 

masih memanfaatkan sumur gali. Hasil pengamatan juga menujukan bahwa kontruksi 

sumur serta sistem sanitasi sumur warga juga tidak memenuhi standar kesehatan. Hal 

tersebut dikarenakan sumur yang jaraknya kurang dari 10 meter dari saptic tank, 

kandangn ternak dan berada dilingkungan yang dekat dengan tempat pembuangan 

sampah. Kondisi tersebut juga didukung oleh data yang berada di Wilayah Serdang 

Kulon kec. Panongan kab. Tangerang-Banten bahwa didaerah ini memiliki jumlah 

penderita diare paling tinggi, yakni pada tahun 2017 penderita diare sebanyak 286 

orang, dan pada tahun 2018, data 3 bulan terakhir didapatkan hasil penderita diare 

sebanyak 72 orang. Angka ini merupakan angka yang sangat tinggi untuk wilayah desa 

Serdang kulon yang memiliki total kepala keluarga sebanyak 132. 

Oleh karena itu, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Identifikasi Coliform Pada Air Sumur Warga Di Rw 004 Desa Serdang kulon 

Kelurahan Serdang Kulon Kecamatan Panongan Kabupaten Tangerang Banten”. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya bakteri coliform pada air sumur 

warga di Rw 004 desa serdang kulon kelurahan serdang kulon kecamatan panongan 

kabupaten Tangerang Banten. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan khususnya mengenai Identifikasi coliform 

pada air sumur warga di desa serdang kulon kelurahan serdang kulon kabupaten 

Tangerang Banten. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif Observatif, yaitu peneliti mengamati secara 

langsung obyek yang akan diteliti, kemudian digambarkan secara deskriptif untuk 

mengetahui ada atau tidaknya bakteri Coliform pada sampel air baku sumur di desa 

Serdang Kulon kabupaten Tangerang menggunakan pemeriksaan laboratorium secara 

kuantitatif dengan metode Most Probable Number (MPN) Coliform (Cita dan Adriyani, 

2013). Lebih lanjut menurut Sugiyono (2012) penelitian deskriptif yaitu, penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang 

lain. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian dari 10 sampel air bersih yang berasal dari 10 

sumur gali, yang diambil dari rumah tangga di RW 004 Desa Serdang kulon 

Kelurahan Serdang Kulon Kabupaten Tangerang Banten yang dipilih secara acak, 

didapatkan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Pendugaan Pada Sampel Air Sumur Gali DiRW.004 Desa Serdang 

Kulon kelurahan serdang kulon Kabupaten Tangerang 

Hasil Pemeriksaan Frekuensi ( f ) Presentase (%) 

Negatif 0 0% 

Positif 10 100% 

Jumlah 10 100% 

 

Tabel 1 Hasil menujukan bahwa semua sampel positif mengandung coliform 

padasampel air sumur  dengan presentase 100%. Selanjutnya dilanjutkan ke uji 

penegasan. Hasil uji penegasan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 2  

Hasil Uji Penegasaan Pada Sampel Air Sumur  Di RW.004 Desa Serdang Kulon 

kelurahan serdang kulon Kabupaten Tangerang. 

Hasil pemeriksaan f/n % 

0/100 ml 0 0% 

>0/100 ml 10 100% 

Jumlah 10 100% 

 

Tabel 2 Hasil menujukan bahwa semua sampel air sumur yang diteliti memiliki 

jumlah kandungan bakteri coliform >0/100 ml yang menandakan bahwa 100% 

mengandung bakteri coliform. Brdasarkan standar peraturan mentri kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas 

air minum dengan kadar maksimum yang diperbolehkan 0/100ml. 

 

Gambar 2  

Koloni Escherichia coli dan Enterobacter sp hasil inokulasi pada media 

EMBA 
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Tabel 3  

Hasil Uji kesempurnaan Pada Sampel Air Sumur  Di RW.004 Desa Serdang Kulon 

kelurahan serdang kulon Kabupaten Tangerang. 

Hasil pemeriksaan f/n % 

Escherichia coli 9 90% 

Enterobacter sp 1 10% 

Jumlah 10 100% 

 

Tabel 3 Berdasarkan uji lanjutan didapatkan bahwa kontaminan dalam air 

tersbut adalah mikroba jenis bakteri coliform. Bakteri coliform pada sampel air 

menunjukan 90 % positif mengandung Escherichia coli yang ditandai adanya koloni 

berwarna hijau metalik dan 10 % mengandung Enterobacter sp ditandai dengan 

adanya koloni berwarna merah. 

 

B. Pembahasan 

Air bersih merupakan air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang 

memenuhi syarat kesehatan meliputi syarat-syarat fisika, kimia, mikrobiologi dan 

radioaktif (Waluyo, 2009). Salah satu syarat yang paling penting adalah bebas dari 

mikroba patogen dan zat yang berbahaya, terutama oleh kontaminasi mikroba yang 

paling berbahaya seperti bakteri koliform. Coliform adalah bakteri gram negatif 

berbentuk batang bersifat anaerob atau fakultatif anaerob, tidak membentuk spora, 

dan dapat memfermentasi laktosa untuk menghasilkan asam dan gas pada suhu 35°C-

37°C (Knechtges, 2011). Golongan bakteri Coliform adalah Citrobacter, 

Enterobacter, Escherichia coli, dan Klebsiella (Batt, 2014).  

Nilai standar mikroba pada air telah ditetapkan dan diklasifikasikan menurut 

WHO dan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

492/MENKES/PER/IV/2010. Berdasarkan klasifikasi dari WHO dan peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 

didapatkan hasil bahwa 10 sampel air yang diteliti memiliki nilai MPN  0 cfu/100 

ml sampel sehingga tidak layak untuk dikonsumsi. Berdasarkan uji lanjutan 

didapatkan bahwa kontaminan dalam air tersebut adalah mikroba jenis bakteri 

coliform. Bakteri coliform pada sampel air menunjukan 90 % sampel positif 

mengandung Escherichia coli yang ditandai adanya koloni berwarna hijau metalik 

dan 10% sampel positif mengandung Enterobacter sp ditandai dengan adanya koloni 

bewarna merah. 

Air sumur yang tidak layak di konsumsi tersebut dikarenakan oleh lingkungan 

di sekitar sumur gali tidak memenuhi syarat seperti jarak antara tempat pembuangan 

kotoran manusia (septic tank) dan kandang ternak yang letaknya berdekatan dengan 

bangunan sumur. Dekatnya jarak antara sumur dengan septic tank dan kandang 

ternak  yakni kurang dari 10 meter memungkinkan resapan air dari septic tank 

kandang ternak mengalir dan mencemari air sumur. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ginting (2008) bahwa kurangnya lahan penduduk 

menyebabkan jarak jamban dengan sumber air bersih kurang dari 10 meter sehingga 
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terjadi infiltrasi yang tinggi karena disebabkan oleh gaya gravitasi serta gaya kapiler 

yang dapat mempengaruhi kecepatan, arah aliran dan besaran air yang mengalir. Hal 

ini juga didukung oleh Marsono (2009), bahwa gaya gravitasi bersifat mengalirkan 

air secara vertical kedalam tanah sedangkan gaya kapiler bersifat mengalirkan air 

secara tegak lurus keatas, ke bawah, dan ke arah horizontal sehingga mempengaruhi 

laju pencemaran bakteri. 

Hasil tersebut juga di dukung dari hasil identifikasi bakteri. Adanya bakteri 

coliform pada air sumur tersebut membuktikan bahwa adanya pencemaran dari septic 

tanck dan kandang ternak. Bakteri coliform merupakan bakteri yang memiliki habitat 

nomal di usus manusia dan hewan. Feses manusia akan di buang ke septi tanck dan 

feses hewan akan terbuang ke tanah, dekatnya jarak antara tempat pembuangan 

kotoran dengan sumur membuat resapan air mengalir ke sumur. Penyebaran bakteri 

tersebut dari manusia ke manusia dan hewan ke manusia melalui jalur fecal dengan 

cara manusia memakan makanan atau minuman yang telah terkontaminasi feses 

manusia maupun feses hewan. Kontaminasi tersebut akan menyebabkan penyakit 

diantaranya diare. Berdasarkan laporan bulanan diare tahun 2018 di area lokasi 

penelitian didapatkan bahwa pada bulan januari-maret didapatkan kasus diare pada 

RW.004 sebanyak 72 kasus. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

semua sampel air sumur gali di Rw 004  Desa Serdang Kulon Kelurahan Serdang Kulon 

Kabupaten Tangerang Banten positif mengandung bakteri coliform dengan nilai indeks 

MPN tertinggi yaitu >1100/100ml sampel air dan yang terendah 9/100ml sampel air. 

Dari 10 sampel yang diteliti, didapatkan 9 sampel air sumur yamg positif mengandung 

bakteri Escherichia coli dan 1 sampel yang positif mengandung bakteri Enterobacter sp. 
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